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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam Kamus Bahasa Indonesia berasakatar dasar “didik”
yang berarti memelihara dan memberi latihan (ajarfamtutan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasg@oeliono, 1997 : 353). Pendidikan dalam
bahasa Inggris disebeducation yang berasal dari kata educateyang berarti
mendidik (Echol dan Sadily, 2000 : 207). Sedangkktam bahasa Arab,
pendidikan disebutarbiyah dari akar kataabba-yurabbi-tarbiyahyang berarti
proses persiapan dan pengasuhan manusia padaasasenval kehidupannya
(Syah, 2000 : 32).

Makna Tarbiyah menurut Ibnu Qayyim sebagaimana dikutip oleh Ajjaia
(1988 : 158), terlihat dari komentarnya tentangakatbbani yang ditafsirkan
dengan maknégarbiyah Katarabbanidiartikan seperti itu dikarenakan ia adalah
pecahan dari kata kerj&’l() rabba-yarubbu-rabbaryang berarti seorang pendidik
(perawat), yaitu orang yang merawat ilmunya seraj@r menjadi sempurna,
sebagaimana orang yang memiliki harta yang menglga merawat hartanya
sendiri agar bertambah, dan merawat manusia ddlgarersebut sebagaimana
seorang bapak merawat anak-anaknya.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulledwatarbiyah menurut
Ibnu Qayyim mencakup dua makna. Pertama, berhubumigsmmgan seorang

pendidik, di mana ia menggunakan ilmunya untuk reemurnakan dan



memeliharanya sebagaimana pemilik harta menjagta Handanya. Kedua,
mendidik manusia dengan pengetahuan secara bertdgrti halnya orang tua
merawat anak mereka.

Secara umum istilah pendidikan dapat diartikan ga&bauatu proses untuk
mendewasakan manusia. Atau dengan kata lain p&adidinerupakan suatu
upaya untuk memanusiakan manusia. Melalui pendiaidi manusia dapat
tumbuh dan berkembang secara wajar dan sempurnemggahia dapat
melaksanakan tugas sebagai manusia (Muchtar, 2005 :

Menurut Pasal 1 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 arent Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sddar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara.

Sedangkan menurut Soegarda Poerbakawatja (19&)),:dSinisi pendidikan
dalam arti luas meliputi perbuatan dan usaha daregasi tua untuk mengalihkan

pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, lssrempilannyakepada

generasi muda sebagai usaha menyiapkan agar menfengéi hidupnya, baik
jasmani maupun rohaniah.

Dengan demikian, di segala sendi kehidupan maradgsah mengandung
kegiatan pendidikan. Pendidikan berlangsung sepgrjayat dimulai semenjak
lahir bahkan semenjak masih di dalam kandungandi®&an anak dalam
tinjauan norma Islam dapat diklasifikasikan ke daldua tahapan, yaitorenatal
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(sebelum kelahiran anak atau masih dalam kandundan)postnatal (pasca
kelahiran anak) (Mahmud dalam Tafsir, 2004 : 94)tud merealisasikan tujuan
pendidikan Islam sebagai usaha membentuk dan niekaip pribadi-pribadi
hamba Allah yang berakhlak mulia dan bertagwa, xdiumulai sejak dini, saat
manusia itu sendiri masih dalam kandungan. Kareada glasarnyaanak telah
tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan,sdah itulah watak seorang
anak dibentuk melalui stimulus-stimulus edukatif.

Penelitian Craig Ramey dari University of Alabamanunjukkarhasil bahwa
program stimulasi dini meningkatkan nilai tes kelesian dalanpelajaran utama
pada semua anak yang diteliti masa pra lahir hinggga 15tahun. Anak-anak
tersebut mencapai kecerdasan 15 persen hinggar&éngebih tinggi. Selain itu,
menurut F. Rene Van de Carr, dkk, bahWae Prenatal Enrichmendi Hua
Chiew General Hospitaldi Bangkok Thailandyang dipimpin C.Panthura-
amphorn, telah melakukan penelitian bahwa bayig diberi stimulasi pralahir
cepat mahir bicara, menirukan suara, menydélata pertama, tersenyum secara
spontan, lebih tanggap, dan juggengembangkan pola sosial lebih baik saat ia
dewasa (Carr dan Lehrer, 1999: 32-33)

Dengan mengetahui hal itu, hendaknya orang tuastddnya ibu- selalu
melakukan stimulus-stimulus dengan memperlakukaninjadengan baik.
Perlakuan yang baik itu di antaranya memberikaayaglan yang baik dan tepat
terhadap anaknya yang masih dalam kandungan, tdellakukan tindakan-

tindakan kekerasan yang menyebabkan dampak nbgd#tifisik maupun psikis.



Berbagai usaha telah dilakukan oleh para orangimtiak mewujudkan anak
yang shaleh, cerdas, berkarakter dan berkepribduh#dq serta baik pula budi
perilakunya, seperttirakat, riyadhah ataupun stimulasi pralahir. Ada yang
menstimulasi dengan memperdengarkan musik indaimbaeakan kalimat-
kalimat thayyibah dan lain sebagainya. Ada pula yang benar-benar
menghindarkan diri dari berbagai perbuatan teratda menghindarkan diri dari
menyakiti makhluk lain, ada pula yang secara rotembaca al Qur'an, terutama
SurahMaryam atawSurahYusuf, sebagaimana yang sering dilakukan masyaraka
muslim tradisional Jawa dari generasi ke generadanya stimulasi-stimulasi
terhadap bayi pra lahir dengan berbagai hal yamggdiap baik itu, adalah
merupakan harapan dan keinginan agar anak yankgirdda memiliki potensi
kecerdasan intelektual, emosi maupun spiritual yaiky.

Pendidikan sering dikatakan sebagai seni pembemtolkesa deparini tidak
hanya terkait dengan manusia seperti apa yangagikan di masaepan, tetapi
juga dengan proses seperti apa yang akan dibedaksgjakawal keberadaannya
mulai dari kandungan.

Seperti yang telah diketahui bahwa penciptaan niandsnulai dengan
adanya konsepsi (pertemuan) antara dua sel, yaispsrma dari orang tua laki-
laki dan sel ovum dari orang tua perempuan, kenmusk ini akan melebur dan
membelah hingga membentuk menjadi manusia sempiatzan kurun waktu
kurang lebih 9 bulan.

Kejadian penciptaan manusia telah diceritakan ddiaman Allah QS. Al

Mu’'minun [23] : 12-14 :
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Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah menciptaksmusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripatir mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (raljinKemudian air mani itu
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal danalKami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami gdikulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus gkm daging.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentl&n. Maka
Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik”.

Firman Allah dalam QS. Al Mu'minun ayat 12-14 dastmenggambarkan
bahwa proses kejadian manusia berjalan dalam hmbeexiode, yaitu : Pertama,
dari sari pati tanah diproses menjadithfahatau air mani atau sperma. Kedua,
dari nuthfah diproses menjadialagah (segumpal darah). Ketiga, ddalagah
(segumpal darah) diproses menjadi segumpal dagmglighalh Keempat, dari
mudhghah(segumpal daging) diproses menjadi tulangzénj. Kelima, dari
tulang (idzam) diproses menjadi tulang yang dibungkus dagingertéen, dari
tulang yang dibungkus daging diproses menjadi maklalin yaitu janin.

Selain itu, dalam hadis Nabi riwayat Muslim r.aygditekan sebagi berikut :

! Rahim yaitu tempat peranakan, di sanalah benik @inggal, tumbuh, dan lahir, selanjutnya
berkembng biak. Rahim adalah yang menghubungkseossng denga yang lainnya, bahkan
melalui rahim persamaan sifat, fisik dan psikisgyéidak dapat diingkari, kalaupun persamaan itu
tidak banyak ia pasti ada. Rahim ibu yang mengamgemtemuan sperma bapak dan indung telur
ibu, dapat membawa gen dari nenek dan kakeknya gekat atau yang jauh. Betapapun, dengan
rahim telah terjalin hubungan yang erat, atau tg@at\llah menjalin hubungan yang erat antara
manusia (Shihab, 2006 : 334)

Menurut Al Harory (tth : 418) rahim bermakna keralizartikan demikian karena kerabat itu
saling menyayangi dan mengasihi satu sama lainkata rahim sebenarnya adalah tempat unruk
janin yang berada di dalam perut ibunya. Hal imasla dengan definisi yang diberikan oleh
Rasyid Ridha (tth : 161) dan Al Zuhaili (1991 : }J4&®mhwa rahim adalah tempat penitipan janin
dari seorang wanita.
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Artinya : “Sesungguhnya tiap orang di ant&aeanu dikumpulkan kejadiannya dalam
perut (rahim) ibunyaselama 40 hari dalam keadaan nuthfah. Kemudian
menjadisegumpal darah selama itu juga, kemudian menjagingaelama
itu juga, kemudian diutus kepadanya malaikat unto&niupkan ruh
kepadanya dan malaikat itu disuruh untmlenentukan empat hal, yaitu
rizkinya, ajalnya, amaperbuatannya dan adakah ia celaka atau balfagia
(Al Naisabury/ll, tth : 451, Al Bukhari, tth : 143 Nawawi/XVI, tth :
193)

Hadits ini dapat dipahami, manusia diciptakan oflah dalam beberapa
fas€. Fase perkembangan kejadian manusia dalam rahinadalah 120 hari,
yang terbagi menjadi tiga masa. Yaitu 40 hari npasaesnuthfah(periodezigo),

40 hari masadlagah (periodeembrig, 40 hari masanudghah(periodefetus.
Kemudian setelah itu merupakan periode manusigphiidunyawa, karena Allah

SWT memerintahkan malaikat untuk meniupkan®ratan ditetapkan empat hal

padanya. Saat inilah pendengaran janin sudah imllail. Pada kurun itu, orang

2 Hikmah diciptakan manusia dalam beberapa faseu ysértama, agar ada kesesuaian
penciptaan manusia dengan penciptaan alam yang &e&ssiai dengan hukum dan sebab
akibat serta sesuai dengan pendahuluan dan haslhya. Kedua, Allah mendidik hambaNya
untuk bersikap teliti, tenang dan tidak tergesagtelam urusan mereka. Ketiga, pemberitahuan
bahwa jika akan meraih kesempurnaan dengan catahbprsesuai dengan bertahapnya jasad
dalam penciptaannya dari satu fase ke fase beyi&ubingga mencapai dewasa. (Mu’is dan
Suhadi, tth : 21-22)

Fase pembuahan sampai kelahiran merupakan fasembpetian yang amat sensitif dan
berpengaruh, dan fase ini juga merupakan pondasjusan jasmani dan ruhani anak mulai
terbentuk. Islam telah memberikan bimbingan dangpeshan tentang pendidikan pada fase
kehidupan ini.

® Ruh (nyawa) bersama jasmani yang di tempatnyanggsiinya memberi respon kepada
setiap stimulus, di mana penemuan terakhir di lgjdamelitian bayi menjelaskan bahwa janin di
dalam kandungan tentu saja yang mendapat ruh (Dyaudah responsif terhadap segala stimulus
dari lingkungan luarnya yang kadang-kadang ibu yaeggandung tidak menyadarinya (Baihaqi,
2001 : 30)
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tua sudah bisa memberikan rangsangan suara dergragajak janin bercakap-
cakap, menyanyikan lagu, mengumandangkan Al Quiamsebagainya.

Pada hakikatnya, anak-anak sebagai generasi utiggklakan berkembang
dengan sendirinya. Mereka memerlukdimgkungan subur yang sengaja
diciptakan untuk itu, yang memungkinkgmotensi mereka tumbuh dengan
optimal. Orang tua memegang peramamting menciptakan kondisi lingkungan
tersebut guna memotivasi anak adapat lebih siap dalam menghadapi berbagai
tantangan di era globalisasi.

Namun, dalam lingkungan keluarga dewasa ini, peékatidprenatal masih
sering dianggap hanya sebagai bentuk tradisi yangy ttemurun, menjaganak
dalam kandungan sekedar merupakan kewajiban osangntukmempunyai anak
yang sehat dan lahir dengan sempurna, tidak cacatidbkkeguguranSehingga
pola gerak, tindak dan pola makanan ibu saangandung lebih dijaga dan
diperhatikan. Orang tua harus berusaha melakukanulss dan menjaga
sikapnya baik dalam ranah emosional dan spiritutab hanyasekedar tradisi
dan mitos, sehinggada anggapan bagi keluarga ibu hamil itu, tidakeldlerkata
kotor, tidak boleh menyakiti manusia dan hewan karena akan magapghi
kepada janiryang sedang dikandung.

Anak adalah refleksi dari orang tuanya, anak jugaupakan representasi dari
keadaan suatu keluarga. Usaha untuk mewujudkan gaal bermoral dan
berkualitas itu tidak dapat diwujudkan dengan imistian asal-asalan, melainkan
perlu dilakukan melalui proses yang berkesinambuontgaus menerus, sabar dan

telaten, sejak anak lahir atau bahkan sejak magihldm kandungan yaitu mulai



dari proses pemilihan pasangan, pernikahan, peyaemaan, pasca pembuahan,
saat kehamilan, sampai anak terlahir ke duMangingat betapa pentingnya
pendidikan anak di masa depan sebagai investaggul untuk melanjutkan
kelestarian peradaban sebagai penerus baffispeno, 2010 : 136-111

Untuk memperoleh investasi unggul pada anak-andamarlu diperhatikan
pendidikan dan perkembangan anak sejak dalam kgadurbengan demikian
diharapkan ibu-ibu hamil agar selalu memperhatigkanrsebab masa dalam
kandungan atau sebelum lahprénata) adalah merupakan perkembangan dasar
untuk perkembangan selanjutnypog$tnata). Seorang ibu yang sedang hamil
merupakan pusat pertumbuhan bayi, dengan demikeorang ibu memegang
peranan penting terhadap pertumbuhan anak tersebut.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa musik Kklgailg diperdengarkan
secara terpola pada janin di dalam kandungan bisaingkatkan kecerdasan
janin-janin ini kelak ketika lahir. Sebagai contotdalam bukuCara Baru
Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungameh Carr dan Lehrer (1999 : 36),
diceritakan tentang seorang konduktor simfoni teakeBoris Brott, yang suatu
hari merasa akrab dengan irama selo yang belunalpeandengar sebelumnya.
Ketika ia menceritakan hal itu pada ibunya yangupakan seorang pemain selo
profesional, ibunya menjadi heran. Menurut penutukaunya, ternyata musik
selo tersebut sering ia mainkan ketika Brott mdsitalam kandungannya.

Contoh lain, di Iran terdapat seorang anak yangadma Sayyid Muhammad

Husain Tabatabd'j dia merupakan peraih gelar Doktdonoris Causadi Hijaz

* Doktor kecil yang hafal dan paham Al Quran pada W tahun, selain itu dia juga bisa
menerjemahkan arti setiap ayat ke dalam bahasayab(isahasa Persia), mampu memahami
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College Islamicdi London Inggris karena dia hafal dan memahan@@a’an 30
juz dalam usia 5 tahun dan dijuluki mukjizat ab&d{2enurut penuturan ibunda
Sayyid Muhammad Husain Tabataba'i -yang berprofediagai pengajar al
Qur'an di kota Qum, Iran- bahwa sebelum menganddaggin, ia sudah mulai
menghafal al Qur'an setiap harinya, dan ini bedasglama masa kehamilannya
selalu membaca al Qur'an setidaknya 1 juz setiap Haunda Husain selalu
berdo’a agar dikaruniai anak yang shaleh dan pitdguga rajin pergi ke masjid
dan membaca al Qur'an (Sulaeman, 2007 : 41-42)

Menurut ibunda Husain, pendidikan anak harus dkakuyauh sebelum anak
lahir, dengan cara mencari pasangan yang berasaketarunan yang baik. la
juga mengajak Husain ke kelas-kelas al Quran diania menjadi pengajarnya.
la meyakini bahwa segala kegiatannya yang terkaitgdn al Qur'an telah
memberi pengaruh besar pada Husain. (Astuti, 2008):.

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa, relastliggran antarabu dan anak
dimulai sejak masgrenatal Pendidikan dan perkembangan anak perlu mendapat
perhatiantidak hanya setelah lahir, tetapi pendidikan darkgrabangan itisudah
dimulai sejak anak dalam kandungan. Menurut Cassmahwabayi yang masih
dalam kandungan kurang lebih selama sembilan bilatelah dapat diteliti dan
dididik melalui ibunya(Mansur, 2004 : 59). Freud dalam Rita dan Lee 71926)

mengatakan, bayi yang berusia 24 jam pasca kefatyiaa sudah mampu belajar.

makna ayat-ayat tersebut, dan bisa menggunakaragghtitu dalam percakapan sehari-hari.

Bahkan ia mampu mengetahui secara pasti di halémepa letak suatu ayat, di baris ke berapa,
di kiri atau di sebelah kanan halaman Al Qur'ara Biampu menyebutkan ayat-ayat pertama dari
setiap halaman al Qur'an secara berurutan, atawehetkan ayat-ayat dalam suatu halaman
secara terbalik dari ayat terakhir hingga ke agatgma (Sulaeman, 2007 : 18)
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Bahkan sejak masa dalam kandungan, bayi telah neggerhadap rangsangan
dari luar yang ibunya malah tidak menyadarinya.

Keistimewaan-keistimewaan pendidikan prenatal madtap hasil dari sebuah
proses yang sistematis dengan merangkaikan langketnde, dan materi yang
dipakai oleh orang tuanya dalam melakukan pendid{gamulasi edukat)fdan
orientasi serta tujuan ke mana keduanya mengarah ndendidik. Tujuan
pendidikan anak dalam Islam begitu menyelurkbni{prehen$) dan universal,
menerobos ke berbagai aspek, baik aspek spiriinédlektual, imajinatif,
jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Oleh karena indig&kan anak dalam
kandungan harus mendorong semua aspek tersebutakekautamaan serta
pencapaian seluruh kesempurnaan hidup berdasaikamilai Islam (Islam,
2004 : 11).

Dengan demikian bila dikaitkan dengan pendidikaakanpendidikan anak
dalam kandungan merupakan serangkaian yang masihkeigrkaitan untuk
mewujudkan generasi umat berikutnya, dan pendidikamemang merupakan
sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia, bahkayatsdibutuhkan sejak
dalam kandungamducation as a necessity of life

Begitu pentingnya pendidikan anak dalam kandungaleh sebab itu
pendidikan anak dalam kandungan harus diperhatddeh kedua orang tua
terutama ibu yang sedang mengandungnya, sebab dgemdianak dalam
kandungan merupakan awal mula berperannya pendidh&gi seorang manusia,

sebagai peletak pondasi bagi pendidikan pada tedlapjutnya.
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Namun permasalahan seringkali muncul, manakalagotaa sering kurang
menyadari atau kurang memahami pentingnya mendiadik dalam kandungan.
Sebagian besar orang beranggapan bahwa mendidiktardimulai baru setelah
anak dilahirkan. Sehingga para orang tua mengadaigkriode prenatal.

Hal ini, telah menjadi perhatian yang sangat bdaarkalangan peneliti barat
seperti Rene Van De Carr, Marc Lehrer dan lain gaibga. Namun tak
terlewatkan pula menjadi fokus kajian yang dilakukéeh ulama Islam terdahulu
untuk merumuskan bagaimana pendidikan anak dalamukgan itu. Salah satu
ulama masyhur yang membahasnya adalah Ibnu Qayyidaukiyah yang
tertuang dalam sebuah judul kithbhfah Al Maudd bi Ahkem Al-Maulid.

Kitab ini sangat tepat sebagai buku panduan bagmgrtua sebagai guru
pertama bagi anak-anaknya. Kitab ini lebih praki@s teoritis sebagai karya
murni pemikiran Ibnu Qayyim, bukan kumpulan kutigarnipan dari referensi
yang terkait. Di samping analisis yang digunakanulQayyim dalam kitab
tersebut bersumber dari al-Quran dan Hadits daaddian dengan pendapat
kedokteran. Kitab Ibnu Qayyim ini merupakan karyama’ salaf yang masih
relevan di masa sekarang ini.

Ibnu Qayyim telah mengetengahkan bahasan-bahasanbgkaitan dengan
pendidikan prenatal serta aspek-aspek yang memnpagmngga di dalam kitab
tersebut. Yang menarik dari pemikiran Ibnu Qayyirh Jauziyyah ialah, ia
menawarkan konsep fungssam’ (indera pendengaran)abshar (indera
penglihatan), damf'idah (hati) sebagai modal dasar dalam pendidikan prenata

Bagaimanakah konsep pendidikan prenatal tersebuigimgat kandungan ibu
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sebagai wadah pendidikan dan yang didik adalahasgocalon manusia yang
masih dalam kandungan, inilah yang menarik untbkls lebih lanjut.

Dari latar belakang ini, maka peneliti terinspirasituk mengangkat tesis
dengan judul “Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyamiang Pendidikan Prenatal

Dalam KitabTuhfah Al Maudd Bi Ahlkam Al Maul:d”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang di ataka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana konsep pendidikan prenatal menurut pemikibnu Qayyim al
Jauziyah dalam Kitalbuhfah al Maudd bi Ahlam al Maulid?

2. Bagaimana relevansi pendidikan prenatal menurutikpen Ibnu Qayyim al
Jauziyah dalam kitabTuhfah al Maudd bi Ahlam al Maulid dengan

pendidikan Islam masa kini?

C.Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuneshitpen ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep pendidikan prenatal mengemikiran lbnu
Qayyim al- Jauziyah dalam Kitakuhfah al Maudd bi Ahlkam al Mautid.

2. Untuk mengetahui relevansi pendidikan prenatal meénpemikiran lbnu
Qayyim al-Jauziyah dalam kitabuhfah al Maudd bi Ahlkem al Mauld

dengan pendidikan Islam masa kini.
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D.Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penilitian ini atal

a. SecarafTeoritis penelitian tesis ini bersifat memperkokoh dan rmetapkan
ajaran Islam tentang teori Pendidikan Islam terpgundidikan anak usia dini
(PAUD) bahwa pendidikan pada anak tidak hanya dikak setelah anak itu
lahir melainkan pendidikan agama perlu diberikarhjaari sebelum anak itu
lahir, yakni sejak anak dalam kandungg@me(ata). Hal ini terkait dengan
pengembangan pendidikan anak usia dini yang meka&gdmhwa pendidikan
dapat dimulai sejak sejak dalam kandungan. Jugeegaskan bahwa janin
dalam kandungan telah diberi kemampuan oleh All@miiiki pendengaran,
penglihatan dan hati sehingga dapat dapat bedkgedengan orang-orang
yang berada di sekitarnya dan diberikan stimulasndpmlikan. Dengan
demikian penelitian ini dapat semakin memperkayazkhah pemikiran
keislaman pada umumnya dan bagi civitas akadenmagr&m Pasca Sarjana
IAIN Walisongo pada khususnya. Selain itu, dapanjadi stimulus bagi
penelitian selanjutnya. Sehingga proses pengkagaara mendalam akan terus
berlangsung dan memperoleh hasil yang maksimal.

b. SecaraPraktis dapat bermanfaat bagi masyarakat secara umunmggah
mampu meningkatkan mutu pendidikan Islam sekallguaitas sumber daya
manusia. Karena pada hakekatnya pendidikan dirgncanntuk
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia, sepakensi dasar itu
diciptakan dalam diri manusia mulai dalam kandungginingga sumber daya

manusia menjadi berkualitas.
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E.Kajian Pustaka

Satu hal penting yang harus dilakukan penelitamhapenelitian ilmiah adalah
melakukan tinjauan atas penelitian-penelitian tewtla Hal ini lazim disebut
dengan istilahprior research. Prior researclpenting dilakukan dengan alasan
untuk menghindari adanya duplikasi ilmiah, untukmmbandingkan kekurangan
ataupun kelebihan antara penelitian terdahulu @aelfgian yang akan dilakukan
dan untuk menggali informasi penelitian atas teraagyditeliti dari peneliti
sebelumnya (Riyadi, 2007 : 19-20)

Kajian akademis tentang pendidikan prenatal atandidikan sejak dalam
kandungan, sesungguhnya bukan merupakan hal barteldé banyak ahli yang
mengkajinya. Program Pendidikan Prenatal pertanma dikembangkan pada
tahun 1979 oleh Rene Van De Caada mulanya program ini disetRrenatal
University dan dikembangkan serta diperluas secara bertalhmggaimenjadi
program pendidikan prenatal yang komprehensif utai-bayi prenatal, baru
lahir, orang tua, dan anggota keluarga (Carr ddmdre1999 : 27 )

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa beberapadadn baik yang dibentuk
secara konsisten oleh ibu-ibu hamil pada dirinya ldayinya selama kehamilan

dapat mengurangi berbagai kesulitan yang mungkibul ketika sang anak

® Dr. F. Rene Van De Carr, M.D, seorang ahli kebigledari Hayward, California. Bersama
Marc Lehrer meneliti dan telah mengumpulkan dataihledari 3000 anak melalui program
Prenatal University kemudiamenerbitkan berbagai artikel ilmiah, di antaranykib While
You're Expecting...Your Own Prenatal Classrogang yang kemudian diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia oleh Alwiyah Abdurrahman dengaluljCara Baru Mendidik Anak Sejak
dalam Kandungar(1999)
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sudah lahir ke dunia. Penelitan Rene Van De Oslarc Lehref dan para
iimuwan dalam bidang perkembangan prenatal menkajukbahwa selama
berada dalam rahim, bayi dapat belajar, merasamdgngetahui perbedaan antara
terang dan gelap walaupun untuk kemampuan visualmareka berdua tidak
memberikan keterangan berupa pembuktian ilmiah yaegadai untuk dapat
dipercayai. Pada saat kandungan berusia lima b@@nmminggu), kemampuan
bayi untuk merasakan stimulasi telah berkembangatercukup baik sehingga
dapat dimulai permainan permainan belajar (CarrLadmmer, 1999 : 35)

Selama bertahun-tahun, Rene Van De Carr dan Malrek mendapatkan
sejumlah laporan tentang kemampuan kognitif dafkgmebangan yang sangat
pesat dari para orang tua yang telah menggunak#émardatihan stimulasi
pralahir dengan bayi mereka sebelum lahir. Darofdap-laporan tersebut telah
diperoleh beberapa temuan. Bayi-bayi yang mendapaflendidikan pralahir
cenderung mampu mengangkat kepala, berguling, duakrbicara, dan berdiri
lebih cepat dari pada teman-temannya yang tidakdapatkan stimulasi. Pada
usia yang sangat dini, mereka mampu menggerakkda mancari orang tua
ketika terdengar suara mereka (Carr dan Lehre 199).

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkanwaalpendidikan prenatal
berpengaruh besar terhadap kehidupan dan pertumibalyakelak setelah lahir.

Selain Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, masihyddanpara tokoh

pendidikan yang meneliti tentang pendidikan prdpatih antaranya Arlene

® Marc Lehrer, Ph.D., pernah menjadi staf psikoldgiChild Study Unit, Departement of
Pediatricsdi University of California Medical School danantan presideiorthern California
Society of Clinical HypnosiDia tertarik pada stimulasi pralahir ketika dia dimimt@mberikan
bimbingankepada wanita yang mengalami stres selama keharMiodologi pengendalian stres
serta pengalamannya dengan pendidikan pralahir @arLehrer, 1999 : 13)
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Eissberg dkkWhat to Expect When You're Expectyang diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia dengan judighamilan : Apa yang Anda Hadapi Bulan per
Bulan (1996) yang dialihbahasakan oleh Drg. Susi Purwwmlembahas tentang
pengaruh orang tua (terutama ibu) dan lingkungdamatiap janin, namun hanya
terhenti pada langkah-langkah pasif (tanpa meldragdang janin).

Glade B. Curtis dalam bukunysour Pregnancy Week by We¢R009)
menjelaskan bahwa bayi dalam kandungan telah aapatlengar suara dari luar
dirinya. Bayi yang sedang berkembang mendengari lsaihyran pencernaan yang
bising dan denyut jantung ibu. Janin mendengarasimmya juga, tetapi tidak
dapat mendengar suara dengan intonasi yang ti@ggiis juga menyatakan, ada
bukti yang menunjukkan bahwa sampai trimester kefignin memberikan
respons terhadap suara yang didengarnya. Dia jlggeemmukan bahwa denyut
jantung janin meningkat dalam berespons terhad@masi suara yang didengar
melalui abdomen ibunya, sehingga bayi baru lahiendiikan lebih menyukai
suara ibunya daripada suara orang asing.

Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnylarbiah al Awlad fi allslam(2002)
menjelaskan tentang konsep-konsep al Quran dantiHagengenai pedoman
pendidikan anak dalam Islam. Konsep pendidikan timaejak manusia belum
lahir (prenata) sampai meninggal dengan mengunakan dasar gathg dari al-
Quran dan Hadith. Peranan pemilihan pasangan)(igarena pasangan yang
baik akan mampu memberikan perhatian baik terhgdap yang dikandung atau
bayi yang dilahirkannya. Proses awal itu menurutegagat menentukan baik

buruknya keturunan.
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Asnelly llyas dalam bukuny®lendambakan Anak Shol¢h995) berpendapat
bahwa pendidikan prenatal merupakan pendidikan padsa anak dalam
kandungan karena pada masa itu sangat membutulddakp-perilaku fisik
maupun psikis yang sangat diperhatikan atau didakargan amalan-amalan
islami untuk menghasilkan keturunan sehat jasmam dohani yang akan
dilanjutkan dengan pendidikan di luar kandungdamun buku iniebih banyak
mengungkap signoral pada awal kanak-kanak dan sekilas menying¢emang
prenatal.

Baihagidalam bukunya yang berjudMiendidik Anak Sejak dalam Kandungan:
Menurut Ajaran Pedagogis Islanf2001) memaparkan bahwa anak dalam
kandungan telah memiliki potensi untuk dididik. 8enpu pada nilai Islam dan
berbgai aspek peribadatan beliau memaparkan komsaplidik anak dalam
kandungan,peran pendidik dalam pembentukan kepaibadingga metode yang
digunakan.

Ubes Nur Islam dalam bukunya yang berjuddendidik Anak dalam
Kandungan : Optimalisasi Potensi Anak Sejak D{004) mengulas tentang
seluk beluk pendidikan anak sejak masih dalam kagalu sampai pasca
kelahiran dilengkapi dengan metode dan materi ntiadinak dalam kandungan
serta langkah-langkah aplikasi pendidikan prergdaalpasca kelahiran.

Mansur dalam bukunyaMendidik Anak Sejak dalam KandungdB004)
berpendapat bahwa pendidikan anak pada dasarnys tigersiapkan sejak anak
dalam kandungan, bahkan sejak bertemunya keduaraey tua harus sudah

terdapat proses pendidikan. Adapun anak dalam keyashusudah punya jiwa,
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sudah mengalami perkembangan dan kemajuan jiwa.ahigk dalam kandungan
tidak mengalami perkembangan dan kemajuan tidak gkianbayi yang
dilahirkan akan berbentuk manusia. Dalam bukuNtansur menawarkan konsep
trilogi pendidikan prenatal yang terdiri atas kqnssebersih-bersihnya tauhid,
setinggi-tingginya ilmu pengetahuan, dan sepandadainyasiyasah

M. Taagqi Falsafi dalam bukunya yang berjuténdidik Anak antara Gen dan
Pendidikan (2002) menjelaskan pendapatnya tentang aspek uketor dan
pendidikan terhadap perkembangan anak bahkan skgiakn kandungan. Di
dalamnya pun terdapat analisa medis tentang pemagada proses reproduksi
manusia untuk membentuk anak dengan kualitas figkg baik melalui
penjagaan pada zat yang menyusun mani hingga dampgdologis dari
penyimpangan nilai moral yang dapat dialami oledikesejak dalam kandungan.

Husain Muzahiri dalam bukunya Pintar Mendidik Anak (2001)
menghubungkan penjagaan terhadap nilai-nilai ajalslam pada proses
pendidikan anak bahkan dijelaskan pula tentang grehgakhlak orang tua atau
pengajar terhadap pembentukan sikap anak sejak pmnakansepsi, kehamilan,
hingga lahir di dunia.

Bagqir Hujjati dalam bukunyMendidik Anak Sejak Kandungé2008) megulas
tentang pandangan Islam mengenai masalah pendidika dan pembinaannya
sejak dalam kandungan hingga setelah anak dilahiyesg mengadaptasi dari
pemikiran Ibnu Qayyim al Jauziyyah, di mana tahaémapannya dimulai dari
memilih pasangan agar memperoleh keturunan yangt.s@&hisertai dengan

pembahasan tentang hak-hak anak dalam Islam.
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Anik Pamilu dan Supriyanto Abdullah dalam bukurygag berjudulSekolah
di Rahim Ibu (2011) membahas tentang masalah yang berkaitagaden
pendidikan prenatal. Mulai dari persiapan mendigikin, aspek-aspek yang
mempengaruhi pendidikan prenatal, tahap perkemibajagén, metode atau cara
mendidik janin dalam kandungan serta manfaatnyapaacara mendidik anak
setelah dilahirkan.

Nur Uhbiyati dalam bukunyaong Life Education : Pendidikan Sejak dalam
Kandungan Sampai Lans{2009) mengulas tentang pendidikan anak sejakhmasi
dalam kandungan, usia dini, usia sekolah, remagajada, sampai lansia. Dan
mungkin masih banyak tokoh yang membahas masalah serupg lyalam
peneliti temukan.

Sedangkan kajian tentang pendidikan prenatal yhtogngkan dalam bentuk
karya ilmiah sesungguhnya juga bukan merupakarb&al dan telah ada yang
mengkajinya. Di antaranya Siti Wafirodalam skripsinya yang berjudul,
Pendidikan Prenatal dalam Islangkripsi Fakultas TarbiyahAIN Walisongo
Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah NAIBlisongo Semarang (2003)
membahas tentang pendidikan prenatal memaetagogi Islam.

Mutiarani Nur Rahmi dalam skripsinya yang berjudRendidikan Janin
Menurut F. Rene Van D Carr daMarc Lehrer dalam Prespektif Pendidikan
Islam, Skripsi FakultasTarbiyah IAIN Walisongo Semarang: Perpustakaan
Fakultas TarbiyahAIN Walisongo Semarang (2004) mengulas tentangiliean
F Rene Van DCarr dan Marc Lehrer, tentang pendidikan janinhdii dari

pendidikanislam.
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Siti Muamanah dalam skripsinyémplikasi Pendidikan Islam Prenatal
Terhadap Perkembangan Janin Dalam Kandung@kripsi FakultasTarbiyah
IAIN Walisongo Semarang: Perpustakaan Fakultas iJanblAIN Walisongo
Semarang (2006) mengulas tentang pengaruh pendidiedam kandungan
menurut pandangan Islam terhadap perkembangandal@m kandungan.

Adapun studi tentang pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jdgalz telah banyak
dilakukan oleh berbagai kalangan. Hal ini membwdibahwa Ibnu Qayyim Al-
Jauziyah (khususnya di kalangan umat Islam) sabggiengaruh, dicintai dan
dihormati. Di antaranya Hasan bin Ali Hasan Al Hjjadalam bukunya yang
berjudul Al Fikr Al Tarbawy ‘inda Ibn Al Qayyini1988) yang membahas tentang
pandangan Ibnu Qayyim tentang pendidikan.

Bakr bin Abdullah Abu Zaid dalam bukunyén Qayyim Al Jauziyyah :
Hayatuhu, Atsaruhu, mawariduh@412H/1994 M). Sebuah kajian tentang
tentang biografi Ibnu Qayyim secara detail danirgsgak lahir hingga wafatnya,
para guru, murid, dan karya-karyanya. Di antaraakaya tentang peran lbnu
Qayyim dalam lembaga pendidikan yang dipimpin ayahn

Muhammad Utsman Najati dalam kitabng&Dirasah al-Nafginiyyah ‘inda
al-‘ulama’ al-Muslimin (2002) memberikan ulasan mengenai hakikat jiwa, indra
dan pemahaman inderawi, akal, kebutuhan dan donoikgsan dan emosi serta
kenikmatan dan penderitaan, serta pertumbuhan maarsesnasa di dalam
kandungan yang semua itu diadaptasi dari pendapatQayyim Al-Jauziyah.

Al Furgon Hasbi dalam tesisnya yang berjudidnsep Pendidikan Islam

menurut Ibn Qayyim : Relevansinya dengan PendidMadern, Tesis Magister
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Studi Islam Program Pasca Sarjana Universitas Mualediyah Surakarta, 2006,
menjelaskan bahwa konsep pendidikan Ibn Qayyint lkbmprehensif dari para
pakar pendidikan sebelumnya karena tujuan pendidikaberiorentasi dunia dan
akhirat..

Dari sejumlah tulisan tersebut, penulis belum rapatkan satu karya pun
yang secara otoritatif dan tuntas membahas sedarsuk masalah pendidikan
prenatal menurut pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyy8ehubungan dengan itu,
penulis telah mengadakan penelitian tentang petatidprenatal, tetapi dalam
pandangan penulis masih dangkal dan bersifat sekigautama jika ditilik dari
segi ketiadaan perspektif teoritisnya dan penggunagtodologi penelitiannya.

Kajian-kajian tentang pendidikan prenatal, padaimmya lebih tertuju pada
teori-teori tanpa mengungkapkan bukti faktualnyan debih cenderung pada
gagasan yang lain seperti tentang pendidikan aeakra umum, atau suatu
fenomena yang sesungguhnya merupakamstream—itupun dengan Kkriterium
penilaian, yang masih perlu diuji ulang dengan mpeksf yang lebih dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis.

Dengan demikian, ditinjau dari tema, topik pemagitini bukanlah merupakan
masalah baru, sebab pada kenyataannya sudah adamemelitinya. Meski
demikian, penelitian ini dapat saja menghasilkamui@n baru yang berbeda
dengan temuan sebelumnya, yaitu pendidikan prenaalrut Ibnu Qayyim Al
Jauziyyah dalam kitalbuhfah al Maudd Bi Ahlém al Maulid.

Fenomena-fenomena di atas merupakan inspirasi bagil penelitiuntuk

mengkaji dan mengungkap tentang pendidikan anak skigrikandungan dengan
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segala perkembangannya. Sehingga peneliti terdovoiigk mengangkat tesis
dengan judul “Pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyyaiiang Pendidikan Prenatal

Dalam KitabTuhfah Al Maudd Bi Ahlkam Al Maul:d”.

F. Kerangka teoritik
1. Teori-Teori Pendidikan prenatal

Pendidikan prenatal adalah usaha sadar orang tu& orendidik anak yang
masih dalam perut ibunya (Baihaqi, 1996 : 9) Mehpara ahli, ketika seorang
janin berada dalam kandungan ibunya, semua hal giategni dan dirasakan oleh
janin itu akan berkesan seumur hidupnya. Sebagaimarakanan yang
dikonsumsi seorang ibu bakan berpengaruh terhaeddgembangna fisik dari
anak yang akan dilahirkannya, maka perasaan, pikitan ucapan sang ibu akan
mempengaruhi perkembangan mental dan emosional yarak dikandungnya
(Pamilu dan Abdullah, 2011 : 40)

Menurut David Chamberlain penulBabies Remember Birthyang dikutip
Carr dan Lehrer (1999 : 15), pada usia kehamildapde minggu, indera perasa
mulai muncul pada lidah bayi. Pada minggu ke dulasbéayi sudah dapat
menelan dan mengecap rasa pada usia dua puluhusetglum kelahiran. Hal
ini menunjukkan satu sisi saja dari kebiasaan ayakg terbentuk karena
pembiasaan sedari ia dalam kandungan, belum lagilan yang menyusun
terbentuknya diri manusia secara utuh berupa pds&egan fisik, mental dan

emosi.
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Masa kehamilam adalah masa emas untuk membangikn dan otak,
membangun dasar-dasar emosi bagi kehidupan andterdudian hari, dan
menjalin hubungan yang akab dengan janin yang bedmdam kandungan.
Kesempatan bagi orang tua untuk membentuk hubudgagan janin dalam
kandungan merupakan momemtum yang sangat pentiexdpagai eksperimen
ilmiah menunjukkan bahwa kemampuan janin meningkaat dan akan menjadi
anak yang cerdas ketika dalam kandungan sang jaemperoleh stimulasi dan
terjalin hubungan yang akrab dengan orang tuanya.

Hal ini sangat berbeda dengan pandangan orang-t¢eadghulu bahwa janin
tidak mempunyai kemampuan untuk berinteraksi, megagi belajar, atau
mengartikan pengalaman mereka karena mereka beyapagy bahwa janin dalam
kandungan tidak memiliki indera pendengaran, pbatdin, dan sebagainya.

Namun hal ini dibantah oleh Ibnu Qayyim Al Jauziyyta mengatakan :
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Jos ol r oAl L e S Okt Iy e Ogise b adl 1Y)

kel by calae il

Ada sekelompok orang yang bicara tentang penciptasanusia
beranggapan bahwa manusia diberi pendengaran deglina¢an setelah
lahir dan keluar dari perut ibunya. Mereka beralapada firman Allah
Ta’'ala “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ihuoalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamuodgngaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukwvereka beranggapan, janin
dalam kandungan belum dapat melihat dan mendepgaa@a karena saat
itu tidak ada gunanya ia diberi pendengaran atayyeunglihatan. Namun,
perkataan mereka tidak benar dan tidak tepat mevad@n ayat itu sebagai
hujjah. Karena hurufvau pada ayat itu tidak menunjukkaartib. Bahkan
ayat itu merupakarhujjah atas kekeliruan mereka. Sesungguhnya hati
manusia telah diciptakan dalam perut ibunya separg dipahami dari
hadits Hudzaifah bin Usaid. Jikauthfah telah melewati 42 hari, Allah
mengutus seorang malaikat kepadanya. Malaikat i&miberi rupa dan
membuat pendengaran dan penglihatan baginya, bpgitu daging dan
kulit. Demikianlah yang dimaksud tentu saja mata tdingan. Jadi, daya
pendengaran dan penglihatan telah diberikan kegadsaat itu. Adapun
kesadaran praktis memang bergantung pada hijab yemghalanginya.
Ketika hijab itu hilang dengan keluarnya manusia itu dari péounya,
maka pendengaran dan penglihatan itu akan akt#rgégzimnya Wallahu
a’'lam (Al-Jauziyah, 2001 : 221)

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa media peaglify pendengaran dan
akal itu sudah diciptakan sejak dalam kandungaertee&ekuatan dasarnya. Dan
tidak mungkin Allah menciptakan sesuatu tanpa fynmgsmun fungsi itu masih
bersifat pasif dan akan berfungsi aktif setelahnjatu dilahirkan dari rahim
ibunya.

Menurut Utsman Najati sebagaimana dikutip oleh Ukes Islam (2004 : 53)
bahwa sistem saraf dan otak bayi yang masih dakamdungan tidak berbeda
dengan anak yang sudah terlahir, baik struktur magistemnya. Bedanya pada

waktu berfungsinya sebagian sel-sel saraf otakydiupenglihatan belum begitu

"QS. An Nahl : 78
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maksimal sedangkan fungsi pendengaran bagi anakmd&kandungan telah
berfungsi maksimal dan mampu menerima stimulasi aensasi yang diterima
dari dalam dan luar rahim secara baik. Oleh kai@napemberian sttimulasi
edukatif sudah layak diberikan.

Menurut Paul Henry Mussen (1988 : 55) proses péathidyang dilakukan
orang tua sadar maupun tidak sadar akan mempemngagtkembangan janin.
Oleh karena itu ibu harus selalu memelihara kandomga dengan cara
memeriksakan kandungannya dan makan makanan yarggipgika ingin
menjaga kesehatannya selama hamil dan melahirkaydoag sehat.

Menurut pandangan psikologis, periode dalam kanalinfgrenata) sangat
penting artinya karena selama dalam kandungandiegambentukan wujud
manusia yang akibat-akibatnya terus berpengarulangapy hidup.Pertama
pengalihan ciri-cirigenetikdari kedua orang tua. Bila terjadi gangguan dalam
proses ini, maka baik ciri-ciri fisik maupun psi&gisnya di masa mendatang juga
akan terpengaruhKedug pembentukan organ tubah, termasuk yang menentukan
jenis kelamin seseorang. Gangguan pada prosesam alengakibatkan cacat
bawaan.Ketiga, lingkungan dalam perut yang banyak dipengaruéh dondisi
psikologis dan fisik ketika ibu mengandung mempungampak-dampak
psikologis tertentu. Penerimaan atau penolakaradeyh anak dalam kandungan
misalnya, akan berpengaruh terhadap kecenderureg@m#terungan psikologia
anak dimasa mendatang (Irwanto, dig89 : 39-40)

Hubungannnya dengan teori psikologi terhadap sgoibn hamil adalah

berkaitan erat, karena seorang ibu hamil tidak l@pas dari stimulasi-stimulasi
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dari dirinya sendiri maupun dari orang lain di saiya yang mempengaruhi
janin dalam kandungan. Perilaku seorang ibu bestpaulasi latihan-latihan
sangat penting, misalnya berkomunikasi dengan jdw@rena ia mampu belajar
mengenali suara-suara orang-orang di sekitarnga, @gngan sentuhan di perut
ibu, perubahan dari gelap menjadi terang, emosséndiri atau bahkan dengan
musik klasik.

Menurut Luminare Rosen dalam Pamilu dan Abdulladil{2: 89) bayi dapat
mengenali musik yang pernah mereka dengar dalamdukgan setelah
dilahirkan. Musik juga dapat memberikan ketenandgm perasaan dekat dengan
lingkungan bagi janin. Namun tidak semua jenis kbga digunakan. Penelitian
menunjukkan bahwa janin yang mulai mendengar yietiika berusia 18 minggu,
lebih suka musik klasik, di mana Mozart dan Vivadalah musik yang baik bagi
janin, atau music apa saja yang menyerupai keaeplatak jantung ibunya, yaitu
60 kekuatan per menit.

Namun, pendidikan anak dalam kandungan bukan sekeslaberikan sensasi
kepada janin dalam kandungannya, melainkan usatg digengaja secara sadar
memberikan stimulasi edukatif, pemberian nutrisaaman bergizi), lingkungan
yang nyaman dan sehat, hubungan ikatan kekelugrdaarbimbingan kelahiran
orientatif (keselamatan bayi dan ibupengan demikian pendidikan prenatal
merupakan pendidikan yang terprogram bagi ibu ysadang hamil untuk anaknya
yang berada dalam kandungan. Mengingat begitu mpnta pendidikan prenatal,

sudah sepatutnya orang tua untuk tidak mengabaikkamalam rangka untuk
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mengoptimalkan potensi intelegensia dan melestarkeseimbangan emosi janin

dalam kandungan.

2. Pendidikan Prenatal dalam Islam

Baihaqi (1996 : 115) menjelaskan bahwa hakekat idiach prenatal adalah
dengan cara memberikan stimulasi atau sensasi. €&gl@rhana ini kemudian
dijadikan metode yang disusun dan diarahkan melaitises pembinaan
lingkungan edukatif yang Islami untuk ibunya, ayahnya dan sekaligusukunt
anggota inti keluarga yang lainnya. Rangsangansamgan dengan metode
tersebut pada akhirnya diharapkan dapat memicwomesatau sensasi balik dari
anak dalam kandungannya.

Menurut Mansur (2004 17-18) pendidikan prenatal adalah aktifitas-aetsi
manusia sebagai suami isteri yang berkaitan dehg&hal sebelum menikah,
mengandung dan melahirkan yang meliputi tingkal laktuk memilih pasangan
hidup agar lahir generasi yang sehat jasmani daanio

Menururt Husain Madzahiry (1992) pendidikan prehdtgat dilakukan sejak
tahap pemilihan jodoh dan prakonsepsi sampai are&kasuki usia dewasa. Di
dalam diri anak berlaku hukum keturunan. Hukum ketan itu berpengaruh
memindahkan sifat-sifat ayah dan ibu kepada analalmmegen-gen turunan
terjadi pemindahan sifat-sifat batiniah internah dtuasi yang terjadi ketika bayi
masih dalam kandungan serta pasca kelahirannya.

Menurut Abdullah Nasih Ulwan (2002) konsep pendadikdimulai sejak

manusia belum lahir (prenatal) sampai meninggagjdermengunakan dasar yang
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gath'i dari al-Quran dan Hadits. Peranan pemilihan pgaan(istri), karena
pasangan yang baik akan mampu memberikan perhaikrierhadap janin yang
dikandung atau bayi yang dilahirkannya. Proses atwalmenurutnya sangat
menentukan baik buruknya keturunan.

Menurut Siti Muamanah (2006) pendidikan prenagdaih Islam dimulai dari
pemilihan jodoh. Pemilihan jodoh merupakan pengatamsifat dan perangai dari
seorang calon suami atau istri, karena kedua otaagya akan menurunkan
perangai kepada anak, yaitu melalui gen yang tetddglam inti sel. Pengaruh
hereditas (pembawaan sifat) dari kedua orang twarudikan kepada anak,
meliputi watak pribadi dan bentuk fisik. Kata-katperilaku, nasehat dan
keseluruhan hidup orang tua adalah kurikulum utdbagi perkembangan
spiritual, intelekual dan moralitas anak yang dikamg. Sinyal-sinyal dari
lingkungan khususnya campuran hormon-hormon dalamahd ibu berperan
dalam menentukan gen-gen mana yang sungguh akaipegsikan oleh bayi.

Ubes Nur Islam 2004 : 101) menjelaskan bahwa pendidikan prenatal hextuj
untuk memberikan sensitifikasi nuansa atau oriemies-nilai ajaran sesuai dengan
yang diberikan oleh orang tuanya sedini mungkintasesptimalisasi potensi
intelegensia dan melestarikan keseimbangan emosj bayi dalam kandungan,
sehingga sang bayi kelak memperoleh informasi yalidp leluasa dan mendapatkan

pembinaan edukatif yang lebih baik dari orang taasgndiri.
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G. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan suatuoge untuk mempermudah
penelitian, dimana suatu metode tersebut dapat @sah§an penelitian yang sesuai
dengan penelitian yang ingin dicapai sehingga dapamnperoleh gambaran yang
jelas tentang permasalahan yang diteliti.

1. Jenis Pendlitian

Dalam penulisan karya ilmiah, yang dapat disebagde penelitian bilamana
menggunakan salah satu dari tigeand metode, yaitulibrary research, field
researchdan bibliography research Yang dimaksud dengalibrary research
adalah karya ilmiah yang didasarkan pada literatitme pustakarield research
adalah penelitian yang didasarkan pada studi lagrargjbliography research
adalah penelitian yang memfokuskan pada gagasantgakandung dalam teori
(Tim IKIP Jakarta, 1988 : 6)

Bardasarkan ketiga metode di atas, maka jenis iganelyang digunakan
penulis adalaliibrary researc (penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan
adalah membaca dan meneliti serta memakai buku-lyakig ada kaitannya
dengan permasalahan judul yang ada dalam tesisi,(H886 : 9) Proses
menghimpun data dapat diperoleh dari berbagaiatiier baik di perpustakaan
maupun di tempat-tempat lain. Dalam konteks inngydimaksud literatur bukan

hanya buku-buku yang relevan dengan topik penelitiaelainkan juga berupa

8 Metode ini digunakan karena pembahasan dalam ieisidilakukan berdasarkan telaah
pustaka terhadap kitabuhfah al Maudd bi Ahlkem al Maulid karya lIbnu Qayyim Al-Jauziyah
yang mengkaji secara khusus tentang pendidikanapkerserta beberapa tulisan yang ada
relevansinya dengan objek kajian.
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bahan-bahan dokumen tertulis lainnya, seperti miajalajalah, koran-koran dan
lain-lain. (Mulyana, 2002 : 195)

Terkait dengan studi pustaka, Muhajir (2000 : 28@mbedakannya menjadi
dua jenis.Pertama studi pustaka yang memerlukan olahan uji kebenaak
empirik di lapangan, dan yakgdua,kajian kepustakaan yang lebih memerlukan
olahan filosofik dan teoritik dari pada uji empiriRalam konteks penelitian tesis
ini, peneliti menggunakan jenis studi pustaka yakedua yaitu dengan
mengumpulkan pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah &egt konsep pendidikan
prenatal dalam kitabfuhfah al Maudd bi Ahlkem al Maulid dan berbagai
literatur yang mendukung fokygenelitian ini, kemudian melakukan pembahasa

secara filosofis dan teoritis.

2. Pendekatan

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemikseorang tokoh, maka secara
metodologis penelitian ini menggunakan pendekatasdfis, yang dimaksudkan
agar terdapat persamaan alur pemikiran antara gbjed diteliti dan pendekatan
yang dilakukan. Pendekatan filosofis digunakan datangka menguak tentang
pemikiran pendidikan prenatal yng dipaparkan olehul Qayyim dalam kitab
Tuhfah al Maudd bi Ahlém al Maulid serta relevansinya pada pendidikan Islam
di masa kini.

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asunssir dkan aturan berpikir
tersebut, selanjutnya diterapkan secara sisten@dlam pengumpulan dan

pegolahan untuk memberikan penjelasan dan argusidmgaupa pengumpulan
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dan peyusunan data, serta analisis dan penafatartatsebut untuk menjelaskan
fenomena dengan aturan berpikir ilmiah yang ditesap secara sistematis.

Penjelasan ini menekankan pada kekuatan analigigpdda sumber- sumber data
yang ada. Sumber-sumber tersebut diperoleh dasabar buku dan tulisan lain,

dengan mengandalkan teori yang ada untuk diintexgikan secara jelas dan
mendalam untuk menghasilkan tesis dan anti tesisj¢8o0 dan Abdurrahman,

1999 : 25)

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuidldaskriptif analisis kritis
Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dalameptian ini karena data yang
dikumpulkan berupa kata-kata tertulis. Lexy J. Molg (2003 : 3) mengatakan
bahwa metode kualitatif adalah sebagai proseduelpi@n yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atawnlidari orang-orang yang perilaku
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bertujuamtuk mendapatkan
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataaial sari perspektif
partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukdebibr dahulu, tetapi didapat
setelah dilakukan analisis terhadap kenyataan Isparey menjadi fokus dari
penelitian (Hadjar, 1999 : 34).

Sedangkan pengertian penelitian deskriptif adalabnelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik indliyi keadaan, gejala, atau
kelompok tertentu. Jadi, penelitian deskriptif kddimaksudkan untuk menguiji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan ‘agenya” tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 1993 :)3%6telah gejala, keadaan,

variabel, gagasan, dideskripsikan, kemudian pemaknganalisis secara kritis
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dengan upaya melakukan studi perbandingan ataungabuwang relevan dengan
permasalahan yang penulis kaji.

Pendekatan ini digunakan oleh penulis karena pepglan data dalam tesis
ini bersifat kualitatif. Lexy J. Moleong (2003 : 1inenyatakan bahwa istilah
deskriptif sebagai karakteristik dari pendekataalikatif. Dalam penelitian ini,
penulis tidak bermaksud untuk menguji hipotesis,anaktetapi penulis
mendeskripsikan secara teratur pemikiran tokoh iydkmu Qayyim dan
menganalisis secara kritis terhadap suatu perntesalgang dikaji oleh penulis

yang berupa kata-kata tertulis tentang konsep péwah prenatal.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian, proses mengumpulkan data adalasep yang sangat penting.
Sehingga pemilihan tehnik pengumpulan data harudikukan dengan sebaik
mungkin. Oleh karena itwntuk memperoleh data secara holistik dan intdgrati
serta memperhatikan relevansi data dengan rumusasalam dan tujuan
penelitian, maka metode pengumpulan data yang digunmetode dokumentasi
Metode ini diperlukan agar data yang diperoleh pendapat lebih utuh dan
menyeluruh.

Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data di nm@ereeliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalakuch@n, peraturan-peraturan,

dan sebagainya (Arikunto, 1993: 158).
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Adapun sumber dataang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjat
bagian yaitu :

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah bahan yang berhubungan seaagsung dengan topic
yang diteliti. Adapun yang menjadi sumber dasamatatau data primer dalam
penelitian ini yaitu kitabTuhfah al Maudd bi Ahlkem al Maulid karya lbnu
Qayyim Al-Jauziyah yang terkait dengan pendidikesnptal.

b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan data sekunder adalah data yang secakaldigsung berkaitan
dengan objek dan tujuan penelitian data tersebamgYmenjadi pendukung dan
pelengkap dalam penelitian ini adalah referensi gydmerkaitan dengan
permasalahan.

Diantaranya buk&€ara Baru Mendidik Anak Sejak dalam Kandun@@nRene
Van De Carr, M.D, 1999)Mendidik Anak Sejak dalam Kandungéviansur,
2004), Kehamilan: Apa yang Anda Hadapi Bulan per Bul@rlene Eissberg,
Heidi Murkoff dan Sandee Hathaway, 1998grbiyyat al- Awlad fi al-Islam,
(Abdullah Nashih Ulwan, 2002)Mendambakan Anak Sholgnselly llyas,
1995),Mendidik Anak dalam Kandungan : Optimalisasi Pot&xsak Sejak Dini
(Ubes Nur Islam, 2004)Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan : Menurut

Ajaran Pedagogis Islam(Baihaqgi, 2001),Mendidik Anak antara Gen dan

® Sumber data ada dua yaitu manusia atau orang ulam bmanusia. Sumber data manusia
berfungsi sebagai subjek atau informan kukely(informantgy dengan kriteria:(1) Subjek cukup
lama dan intensif menyatu dengan medan aktifitag) yaenjadi sasaran penelitian; (2) Subjek
yang masih aktif terlibat dalam lingkungan aktsitgang menjadi sasaran penelitian; (3) Subjek
yang masih mempunyai waktu untuk dimintai informalgh peneliti; dan (4) Subjek yang tidak
mengemas informasi, tetapi relative memberikanrmési yang sebenarnya. Sedangkan sumber
data bukan manusia berupa dokumen yang relevaraddagus penelitian.
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Pendidikan(M. Taagi Falsafi, 2002)Pintar Mendidik AnakHusain Muzahiri
2001),Long Life Education : Pendidikan Sejak dalam KarghmSampai Lansia
(Nur Uhbiyati, 2009), Ibn Qayyim Al Jauziyyah : Hayatuhu, Atsaruhu,
mawariduhu(Bakr bin Abdullah Abu Zaid : 1412HAI Fikr Al Tarbawy ‘inda
Ibn Al Qayyim(Hasan bin Ali Hasan Al Hajjajy, 1988), dan lagbagainyayang
membahas tentang Ibnu Qayyim al Jauziyyah terutgamsy berkaitan langsung
dengan fokus masalah ataupun karya yang bersifatyrbaik karya penulis Barat

maupun karya penulis Muslim.

4. Tehnik Analisis Data

Yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adakllaruh rangkaian kegiatan
sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kakansep atau teori yang
mendukung penelitian ini. Data mentah yang teldturdpulkan oleh peneliti
tidak akan ada gunanya jika tidak dinalisa. Dataeteut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan. (Nasir, 1998).

Sesuai dengan jenis dan sifat data yang diperodeh pgnelitian ini, maka
penulis juga menggunakan analisis isor{tent analysis) Karena tehnik ini
digunakan untuk mempelajari dokumen. Lexy J. Motieof2003 : 220)
mengatakan bahwa tehnik yang paling umum digunakatmk menganalisis
dokumenadalahcontent analysiatau dinamakan kajian isi.

Hal yang senada juga dikatakan oleh Cosuello Gill&€%¥993 : 85), apabila
penyelidikan meliputi pengumpulan informasi melalpengujian arsip dan

dokumen, maka metode yang dapat digunakan adatalik tanalisis dokumen.
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Begitu juga pernyataan Holsti yang dikutip oleh Btwig (2003 : 220) bahwa

kajian isi adalah tehnik apapun yang digunakan kumenarik kesimpulan

melalui usaha menemukan karakteristik pesan dakukbn secara obyektif dan
sistematis.

Content analysisdigunakan oleh peneliti dalam rangka untuk menarik
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau HKitdifah al Maudd bi Ahlkem

al Maulzd karya lbnu Qayyim al-Jauziyah. Adapun langkah-latgkdalam

content analysigerdiri dari beberapa kegiatan yaitu :

1) Data diorganisir seefektif mungkin sehingga peneiitdah untuk memperoleh
kualitas data yang baik, mendokumentasikan anajiaisy dilakukan, dan
menyimpan data serta analisis yang berkaitan depgagelesaian penelitian
(Highlen dan Finley dalam Poerwandari, 2001 : 8Bata diorganisir
berdasarkan tema pokok dalam penelitian.

2) Melakukan analisis data untuk menemukan tema damlisigipsikannya

3) Pengujian terhadap hasil analisis data dilakukargale membandingkan tema
dan sub tema dengan mempelajari kembali sumbelydatpada.

4) Interpretasi terhadap data yang telah dian4lisa

1% Interpretasi terhadap data dilakukan melalui tiglaap interpretasi yaitu, (1) interpretasi
pemahaman diri adalah penyesuaian interpretasabarklan sudut pandang dan pengertian subyek
penelitian, (2) interpretasi pemahaman biasa sdgaira adalah peneliti menggunakan kerangka
yang lebih luas dari subyek penelitian dalam meegimetasikan data, bersikap kritis terhadap apa
yang dikatakan subyek, baik memfokuskan pada ishya¢aan maupun pada subyek yang
membuat pernyataan, dan (3) interpretasi pemahatearitis adalah interpretasi dengan
berpedoman pada kerangka teoritis tertentu (Poetavgr2001 : 95-96).
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencakup lima bab pembahasan. Pearbdgab ini dengan
harapan agar penulisan tesis ini dapat tersusugadebaik dan memenuhi
harapan sebagai karya ilmiah. Untuk memudahkan aemdalam memahami
gambaran secara menyeluruh dari rencana ini, gemuimberikan sistematika
beserta penjelasannya secara garis besar, antara la

BAB | : Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar dlehng masalah yang
mendasari alasan logis-rasional mengapa masalasebtdr perlu diteliti,
selanjutnya perumusan masalah yang dijabarkan semidan identifikasi dan
pembatasan masalah. Setelah lingkup masalah Hediwasnuskan maka pada
hakikatnya peneliti telah mengajukan inti dari &nupenelitian yang akan
dilakukan. Berdasarkan hal ini peneliti mengemukakamanfaat penelitian.
Kemudian peneliti memaparkan kajian pustaka yangipakan kajian penelitian
yang relevan antara masalah yang diteliti dengaankga teoritik yang dipakai
serta hubungannya dengan penelitian terdahululaBete, peneliti menguraikan
tentang kerangka teoritik, metode penelitian datesiatika pembahasan. Bab ini
mempunyai arti penting pada penyajian tesis, yakmberikan gambaran umum
secara langsung dan jelas tentang permasalaharpgants teliti.

BAB Il : Kajian teori. Berisi dasar-dasar dan tegaing berkaitan dengan tema
penelitian yang sifatnya untuk mendukung analigisgfitian. Bab ini membahas
tentang kajian teoritis yang meliputiPertama Konsep pendidikan prenatal.
Kedug Tujuan dan dasar pendidikan prenatatiga, Perkembangan janin dalam

kandungan.Keempat, Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan prdnata
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Kelima, Pendidikan prenatal dalam Islatieenam,Pendidikan prenatal dalam
pandangan psikologi.

BAB 1l : Kajian objek penelitian yang berisi penspn data penelitian,
merupakan uraian terkait dengan pemikiran Ibnu @ayAl-Jauziyah tentang
pendidikan prenatal dalam kitduhfah al Maudd bi Ahlkem al Maulid. Dalam
bab ini, dikemukakan beberapa hal yaRertama Biografi lbnu Qayyim Al
Jauziyyah. Kedua, Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah tentang pendadik
prenataldalam kitabTuhfah al Maudd bi Ahlém al Maulid. Ketiga, Relevansi
pendidikan prenatal perspektif lbnu Qayyim Al-Jgahi dengan pendidikan
Islam.

BAB IV : Analisis Hasil Penelitian. Merupakan pgma@aan hasil penelitian
yang meliputi : Analisis Pemikiran Ibnu Qayyim Adwziyah tentang pendidikan
prenatal dalam kitabTuhfatul Maudd bi Ahkimil Maulzd dan implikasi
pendidikan prenatal bagi pendidikan Islam.

BAB V : Penutup. Bab ini merupakan bab terakhidapun bagian dari bab

ini : kesimpulan kemudian diikuti dengan saran dakhiri dengan kata penutup.
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